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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan keterampilan kolaborasi siswa SD/MI
sebagai bagian dari kompetensi abad ke-21, sementara praktik pembelajaran di sekolah dasar masih
cenderung berpusat pada guru dan kurang memberikan ruang bagi interaksi sosial siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis hasil penelitian terkait penguatan keterampilan
kolaborasi siswa melalui Project Based Learning (PjBL) dalam perspektif teori Lev Vygotsky. Metode
yang digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan kualitatif melalui analisis berbagai artikel
ilmiah yang relevan. Teknik analisis data menggunakan content analysis dengan tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil kajian menunjukkan bahwa PjBL secara konsisten
mampu meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa, yang ditandai dengan peningkatan komunikasi,
partisipasi aktif dalam diskusi, pembagian peran yang terstruktur, kemampuan pengambilan keputusan
bersama, serta sikap saling membantu dalam kelompok. Temuan ini diperkuat oleh perspektif
Vygotsky melalui konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dan scaffolding, yang menekankan
pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran. Dengan demikian, PjBL menjadi model pembelajaran
yang efektif dan relevan dalam mengembangkan keterampilan kolaborasi siswa SD/MI.

Kata kunci: project based learning, keterampilan kolaborasi; vygotsky, pembelajaran abad ke-21;
sekolah dasar

Abstract
This study is motivated by the importance of strengthening collaboration skills among elementary
school students as part of 21st-century competencies, while current classroom practices still tend to be
teacher-centered and provide limited opportunities for social interaction. This study aims to analyze
and synthesize previous research on the enhancement of students’ collaboration skills through Project
Based Learning (PjBL) from the perspective of Lev Vygotsky’s theory. This research employs a
qualitative approach using a literature review method by examining relevant scientific articles. Data
analysis was conducted using content analysis through data reduction, data display, and conclusion
drawing. The findings indicate that PjBL consistently improves students’ collaboration skills, as
reflected in increased communication, active participation in group discussions, structured role
distribution, shared decision-making ability, and mutual support among group members. These
findings are reinforced by Vygotsky’s perspective through the concepts of Zone of Proximal
Development (ZPD) and scaffolding, which emphasize the importance of social interaction in
learning. Therefore, PjBL is considered an effective and relevant instructional model for enhancing
collaboration skills among elementary school students.

Keywords: project based learning; collaboration skills; vygotsky, 21st-century learning; elementary
education
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PENDAHULUAN

Perkembangan abad ke-21 menuntut
pendidikan dasar tidak hanya berorientasi
pada penguasaan kognitif, tetapi juga pada
penguatan  keterampilan esensial, salah
satunya adalah keterampilan kolaborasi.
Keterampilan ini mencakup kemampuan
bekerja sama, berbagi tanggung jawab,
menghargai pendapat, serta menyelesaikan
masalah secara kolektif. Pada jenjang
SD/MI, keterampilan ini menjadi fondasi
penting karena siswa mulai mengembangkan
kemampuan interaksi sosial yang lebih luas
dalam lingkungan belajar.

Namun, pembelajaran di SD/MI masih
cenderung berpusat pada guru (feacher-
centered) dan lebih menekankan pencapaian
individual. Kondisi ini  membatasi
kesempatan siswa untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi, negosiasi, dan
tanggung  jawab  bersama.  Padahal,
kolaborasi merupakan bagian penting dari
kompetensi abad ke-21 yang harus
dikembangkan sejak dini.

Kondisi pembelajaran di sekolah dasar
Indonesia masih menunjukkan bahwa proses
belajar cenderung berpusat pada guru
(teacher-centered) dan lebih menekankan
pencapaian individu dibandingkan
pembelajaran kolaboratif (Simbolon et al.,
2025). Kondisi tersebut menyebabkan
kesempatan siswa untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi, negosiasi, dan kerja
sama menjadi terbatas. Berdasarkan hasil

Programme for International  Student
Assessment (PISA) 2022, skor siswa
Indonesia pada bidang membaca

memperoleh 359, matematika 366, dan sains
383, yang seluruhnya masih berada di bawah
rata-rata OECD (OECD, 2023). Data tersebut
menunjukkan bahwa kualitas kompetensi
siswa Indonesia masih perlu ditingkatkan,
termasuk kompetensi abad ke-21 yang

menekankan kemampuan berpikir,
komunikasi, dan interaksi sosial.

Selain  itu, laporan PISA 2015
menunjukkan bahwa kemampuan

collaborative problem solving peserta didik
Indonesia memperoleh skor rata-rata 379,
jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 500
(Ismawati et al., 2023). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan
Indonesia dalam bekerja sama, berdiskusi,

siswa

berbagi peran, dan menyelesaikan masalah
secara kolaboratif masih relatif rendah.
Kondisi tersebut juga diperkuat oleh
berbagai penelitian pada jenjang sekolah
dasar. Penelitian Pembelajaran
Berdiferensiasi oleh Sari & Mawardi (2023)
menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi
siswa kelas II SD pada tahap pra-siklus
hanya mencapai 9,09%, yang menunjukkan
rendahnya kemampuan kerja sama siswa
sebelum diberikan intervensi pembelajaran
kolaboratif.  Setelah  diterapkan  model
pembelajaran berdiferensiasi, keterampilan
kolaborasi siswa meningkat menjadi 40,09%
pada siklus I dan 72,71% pada siklus II.
Penelitian terkait  keterampilan
kolaborasi siswa SD juga menunjukkan

lain

bahwa siswa masih mengalami kesulitan
dalam partisipasi aktif, pembagian tugas,
komunikasi kelompok, dan pengambilan
keputusan bersama dalam proses
pembelajaran (P. A. . & W. L (2024).
Wardhani, 2024).

Sejumlah penelitian terbaru
menunjukkan bahwa Project Based Learning
(PjBL)  efektif dalam  meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa. Studi dalam
Jurnal  Penelitian  Bidang  Pendidikan
mengungkapkan bahwa PjBL  mampu
meningkatkan keterlibatan aktif siswa serta
memperkuat kemampuan kerja sama dalam
pembelajaran berbasis proyek (Anggraini et

al., 2024). Selain itu, penelitian pada Jurnal
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Pendas menunjukkan bahwa penerapan PjBL
memberikan pengaruh signifikan terhadap
peningkatan kemampuan kolaborasi siswa
sekolah dasar, khususnya dalam
pembelajaran IPAS (Balkis & Wayudi,
2025). Temuan lain juga menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan aktivitas belajar, kerja sama,
dan tanggung jawab siswa secara bertahap
(Septia & Syaflita, 2024)

Model Project Based Learning (PjBL)
menempatkan siswa sebagai subjek aktif
melalui proyek  secara
berkelompok. Proses ini menuntut adanya
pembagian peran, diskusi, serta pengambilan
keputusan  bersama, sehingga  secara
langsung melatih keterampilan kolaborasi

penyelesaian

siswa.

Secara teoretis, efektivitas PjBL dapat
dijelaskan melalui perspektif Lev Vygotsky
yang menekankan pentingnya interaksi sosial
dalam pembelajaran. Melalui konsep Zone of
Proximal (ZPD)  dan
scaffolding, siswa dapat berkembang secara
optimal melalui bantuan guru maupun teman
sebaya. Dalam konteks PjBL, interaksi dalam
kelompok memungkinkan terjadinya proses

Development

saling membantu dan konstruksi
pengetahuan secara sosial.

Meskipun berbagai penelitian telah
menunjukkan efektivitas PjBL, kajian yang
secara  khusus = membahas  penguatan
keterampilan kolaborasi siswa SD/MI dalam
perspektif Vygotsky melalui studi literatur
masih terbatas. Sebagian besar penelitian
lebih berfokus pada implementasi empiris
tanpa mengaitkan secara mendalam dengan
landasan teoritik konstruktivisme sosial.
Oleh karena itu, diperlukan kajian yang
mampu mensintesis hubungan antara PjBL,
teori Vygotsky, dan keterampilan kolaborasi

siswa sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini
bertujuan untuk menganalisis dan
mensintesis  hasil  penelitian  mengenai
penguatan keterampilan kolaborasi siswa
SD/MI melalui Project Based Learning
dalam perspektif teori Vygotsky dan
pembelajaran abad ke-21.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi
literatur  (literature review). Metode
dipilih karena bertujuan untuk mengkaji,
menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil
penelitian  terdahulu terkait penguatan
keterampilan  kolaborasi SD/MI
melalui Project Based Learning (PjBL)

dalam perspektif teori Lev Vygotsky. Studi

ini

siswa

literatur memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman komprehensif mengenai konsep,
temuan empiris, serta hubungan antarvariabel
tanpa  melakukan data
langsung di lapangan (Snyder, 2019).

Proses pengumpulan data dilakukan
melalui penelusuran berbagai artikel ilmiah
yang relevan dari database jurnal nasional
dan internasional bereputasi, seperti Google
Scholar, Garuda, SINTA, serta basis data
jurnal internasional seperti Scopus dan Web
of Science. Proses seleksi artikel dilakukan

pengumpulan

melalui  beberapa tahap. Pada tahap
identifikasi ditemukan sebanyak 45 artikel
dari  berbagai  database.  Selanjutnya

dilakukan duplicate removal sehingga tersisa
34 artikel. Tahap
berdasarkan relevansi judul dan abstrak

screening dilakukan

sehingga diperoleh 23 artikel. Setelah
dilakukan tahap eligibility berdasarkan
kesesuaian topik, kualitas artikel, dan

relevansi isi penelitian, diperoleh 15 artikel
yang digunakan dalam sintesis akhir.
Pemilihan sumber dilakukan secara selektif
dengan  mempertimbangkan  kesesuaian
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topik, kebaruan publikasi, serta kualitas
ilmiah artikel. Artikel yang dikaji mencakup
penelitian yang membahas Project Based
Learning, keterampilan kolaborasi, dan
pembelajaran abad ke-21 pada jenjang
sekolah dasar. Sementara itu, sumber yang
tidak relevan dengan fokus penelitian atau
tidak memenuhi kriteria tidak
disertakan dalam analisis.

1lmiah

Teknik analisis data dalam penelitian
ini  menggunakan analisis isi (content
analysis), yaitu metode yang dilakukan
dengan mengidentifikasi, mengelompokkan,
dan membandingkan temuan dari berbagai
sumber untuk menemukan pola, kesamaan,
serta perbedaan hasil penelitian. Analisis isi
merupakan  teknik  sistematis = dalam
penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
mereduksi, mengorganisasi, dan
menginterpretasikan data sehingga
menghasilkan makna yang komprehensif
(Nicmanis, 2024).

Tahapan analisis data  dilakukan
melalui: (1) reduksi data, yaitu proses
pemilahan dan penyederhanaan data, (2)

HASIL DAN PEMBAHASAN

penyajian data dalam bentuk terorganisasi
agar mudah dipahami, serta (3) penarikan
kesimpulan secara sistematis berdasarkan
pola yang ditemukan dalam data (Dahal,
2025). Selanjutnya, hasil analisis
diinterpretasikan menggunakan perspektif
teori Vygotsky, khususnya konsep Zone of
(ZPD) dan
scaffolding, untuk menjelaskan bagaimana
interaksi sosial dalam PjBL berkontribusi

Proximal  Development

terhadap penguatan keterampilan kolaborasi
siswa.

Untuk  menjaga
penelitian  ini

keabsahan data,
teknik
triangulasi sumber, yaitu membandingkan

berbagai hasil penelitian dari jurnal yang

menggunakan

berbeda guna memperoleh kesimpulan yang
lebih valid dan terpercaya (Weyant, 2022).
Dengan demikian, metode ini diharapkan
menghasilkan  sintesis  yang
komprehensif terkait efektivitas PjBL dalam
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa
SD/MI dalam perspektif pembelajaran abad
ke-21.

mampu

Tabel 1. Hasil Temuan Mengenai Keterampilan Kolaborasi Melalui Project Based Learning

No. Peneliti Tahun Temuan Indikator Kolaborasi
1. Anggraini, A. P., 2024 PjBL meningkatkan Komunikasi, kerja sama,
Pramasdyahsari, A. keterampilan kolaborasi siswa partisipasi aktif
S., & Lita, A. secara signifikan.
2. Hendrawati, R., 2024 Terjadi peningkatan Tanggung jawab,
Winanto, A., & collaboration skills secara pembagian peran,
Kristanti, H. S. bertahap pada setiap siklus. komunikasi
3. Purnomo, W., Guilin, X 2024 PjBL efektif meningkatkan Diskusi kelompok,
Rahmadani Putri, L. collaborative skills dibanding interaksi sosial
pembelajaran konvensional.
4. Mustamin, K., 2024 PjBL berdampak positif Saling membantu,
Wahdah, W., terhadap kerja sama dan tanggung jawab

Intiardy, D., Jumrah,
A. M., & Pattiasina,

tanggung jawab kelompok.
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Indikator Kolaborasi

Peneliti Tahun Temuan
P.J.

Aifah, D. N, & 2024 PjBL meningkatkan Komunikasi, pembagian

Astriani, D. collaboration skills dan hasil tugas

belajar kognitif.
Balkis, N., & 2025 Keterampilan kolaborasi Kerja sama, partisipasi
Wayudi, M. meningkat melalui penerapan
P;BL.

Partisipasi seimbang,

Kualitas kolaborasi meningkat
koordinasi

ketika terdapat group
awareness, tetapi tidak semua
anggota berkontribusi
seimbang.

PjBL efektif jika peran
anggota jelas; tanpa
pembagian peran, kolaborasi
kurang optimal.

2024 Sebelum intervensi, siswa
mengalami kesulitan dalam
komunikasi, partisipasi, dan

Zhang, R., Shi, J., & 2023
Zhang, J.

Naseer, F., Tariq, R., 2025 Pembagian peran,
Alshahrani, H. M., tanggung jawab
Alruwais, N., & Al-
Wesabi, F. N.
Wardhani, P. A.,

Wardatussa’idah I. &

Komunikasi, partisipasi,
keputusan bersama

Marcelina
pengambilan keputusan
kelompok.
10. Junita, E. R, 2023  PjBL membentuk sikap sosial, Saling membantu,
Karolina, A., & Idris, tetapi membutuhkan keterlibatan anggota
M. pendampingan intensif guru
agar semua anggota terlibat.
11. Sari, R. N., & 2023 PjBL meningkatkan Kerja sama, partisipasi
Atiningsih kolaborasi secara bertahap, aktif, komunikasi,
tanggung jawab kelompok

tetapi hasil awal menunjukkan
keterampilan kolaborasi masih
berada pada kategori sedang
sehingga memerlukan lebih
dari satu siklus untuk
mencapai hasil optimal.
PjBL memberikan pengaruh
signifikan terhadap
keterampilan kolaborasi
dibandingkan pembelajaran

Kerja sama, komunikasi,
partisipasi, tanggung
jawab

12. Pendit S. S. D., et al 2025

tanpa PjBL
13. Kokotsaki, D., 2016 PjBL meningkatkan Komunikasi, diskusi, dan
Menzies, V., & kolaborasi, tetapi dapat keputusan bersama.
Wiggins, A. terhambat oleh dominasi

siswa tertentu dan rendahnya

kepercayaan diri.
14. Condliffe, B., et al. 2017  PjBL memperjelas pembagian Peran dan tanggung jawab
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No. Peneliti Tahun Temuan Indikator Kolaborasi
tugas dan tanggung jawab, dan saling membantu
tetapi berpotensi
menimbulkan social loafing
jika peran tidak terstruktur.
15. Guo, et al. 2020 PjBL meningkatkan kerja Komunikasi, diskusi dan

sama dan pengambilan

keputusan bersama

keputusan, tetapi dapat
terkendala konflik,
keterbatasan waktu, dan
partisipasi yang tidak merata.

Berdasarkan literatur dari berbagai
sumber, ditemukan bahwa penerapan Project
Based Learning (PjBL) pada umumnya
memberikan  dampak  positif  terhadap
keterampilan  kolaborasi SD/MI,
seperti peningkatan komunikasi, partisipasi
aktif, pembagian kemampuan
mengambil keputusan bersama, dan sikap

siswa
peran,

saling membantu. Namun demikian,
sejumlah  penelitian juga menunjukkan
bahwa efektivitas PjBL tidak selalu optimal.

Perspektif  Teori  Vygotsky  dalam
Keterampilan Kolaborasi

Berdasarkan hasil telaah berbagai
literatur, penguatan keterampilan kolaborasi
siswa melalui pembelajaran berbasis proyek
dapat dijelaskan secara komprehensif melalui
perspektif konstruktivisme sosial yang
dikemukakan oleh Vygotsky. Teori ini
menegaskan bahwa perkembangan kognitif
siswa berlangsung secara optimal melalui
interaksi sosial, di mana pengetahuan
dibangun melalui proses kolaboratif dengan
lingkungan sekitarnya. Dalam konteks
pembelajaran, interaksi antar siswa dalam
kelompok menjadi sarana utama dalam
mengembangkan keterampilan kolaborasi,
karena siswa tidak hanya menerima

informasi, tetapi juga aktif membangun

pemahaman melalui diskusi dan kerja sama
(Maghfiroh & Muttaqin, 2025).

Konsep Zone of Proximal Development
(ZPD) menjelaskan bahwa siswa memiliki
potensi perkembangan yang dapat dicapai
melalui bantuan dari individu yang lebih
kompeten, baik guru maupun teman sebaya
(Wibowo et al., 2025). Dalam pembelajaran
kolaboratif, termasuk dalam penerapan
Project Based Learning, siswa dengan
kemampuan lebih tinggi berperan sebagai
more knowledgeable other yang membantu
teman sekelompoknya dalam memahami
materi dan menyelesaikan tugas. Proses ini

memungkinkan terjadinya pembelajaran
sebaya (peer learning) yang efektif dalam
meningkatkan  keterampilan  kolaborasi

sekaligus kemampuan kognitif siswa (Dewi
et al., 2025).

Selain itu, konsep scaffolding juga
menjadi faktor penting dalam menjelaskan
perkembangan  keterampilan  kolaborasi.
Guru memberikan bimbingan awal berupa
arahan, contoh, dan dukungan selama proses
pembelajaran, kemudian secara bertahap
mengurangi bantuan tersebut seiring dengan
meningkatnya kemampuan dan kemandirian
siswa. Tidak hanya guru, teman sebaya juga
berperan dalam memberikan scaffolding
melalui diskusi, pertukaran ide, dan kerja
sama dalam menyelesaikan tugas kelompok
(Damanik et al., 2025). Lebih lanjut,
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beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis konstruktivisme sosial
mampu meningkatkan kualitas interaksi dan
kerja sama siswa secara signifikan. Siswa
menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, saling
membantu, serta mampu membangun
pemahaman bersama dalam kelompok
(Halimatul Fijriah et al., 2024). Hal ini
menunjukkan bahwa kolaborasi bukan hanya
hasil akhir dari proses pembelajaran, tetapi
juga merupakan mekanisme utama dalam
proses belajar itu sendiri. Dengan demikian,
model pembelajaran seperti Project Based
Learning yang menekankan aktivitas
kelompok dan interaksi sosial sangat relevan
dengan teori Vygotsky dalam mendukung
penguatan keterampilan kolaborasi siswa
sekolah dasar.

Indikator Perkembangan Keterampilan
Kolaborasi Siswa

Berdasarkan hasil telaah berbagai
literatur, penerapan Project Based Learning
(PjBL) secara umum memberikan dampak
positif terhadap keterampilan kolaborasi
siswa SD/MI. Model ini mendorong siswa
untuk bekerja sama, berdiskusi, dan
menyelesaikan  proyek secara kolektif.
Namun demikian, efektivitas PjBL sangat
dipengaruhi oleh kesiapan guru, karakteristik
siswa, ketersediaan waktu, serta dukungan
sarana pembelajaran. Beberapa penelitian
menunjukk.an bahwa jika perencanaan
kurang matang, pembagian tugas tidak jelas,
atau guru tidak melakukan monitoring secara
intensif, kolaborasi siswa dapat berjalan
kurang optimal. Kondisi tersebut dapat
menyebabkan dominasi oleh  beberapa
anggota, rendahnya partisipasi siswa pasif,
dan konflik dalam kelompok (Rahmayani et
al., 2025; Wardhani, A. I. et al., 2023).
Dengan demikian, perkembangan

keterampilan kolaborasi dalam PjBL dapat
dilihat melalui indikator-indikator berikut.

Komunikasi Antaranggota
yang lebih Aktif dan Terbuka.

Penelitian oleh Kusmiarti, dkk (2025)
menunjukkan bahwa PjBL secara signifikan
meningkatkan ~ kemampuan  komunikasi
siswa, ditandai dengan meningkatnya
keaktifan  dalam  menyampaikan ide,
keterlibatan dalam diskusi kelompok, serta
interaksi dua arah yang lebih efektif. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Purnomo, dkk
(2024) yang menyatakan bahwa siswa yang
mengikuti pembelajaran berbasis proyek
menunjukkan peningkatan komunikasi dan
interaksi  sosial yang lebih  intens
dibandingkan dengan pembelajaran

Kelompok

konvensional. Selain itu, Purnami dan
Widiadnya (2024) menemukan bahwa PjBL
juga meningkatkan kepercayaan diri siswa
dalam berkomunikasi, sehingga siswa lebih
terbuka dalam menyampaikan pendapat dan
berpartisipasi dalam kerja kelompok.
Meskipun demikian, komunikasi tidak
selalu  berjalan lancar. sebagian
mengalami kesulitan menyampaikan

siswa

pendapat, terutama siswa yang memiliki rasa
percaya diri rendah. Dalam kondisi ini, guru
perlu  menyediakan scaffolding berupa
pertanyaan pemantik dan aturan diskusi yang
jelas  agar  seluruh  anggota  dapat
berpartisipasi secara seimbang (Rahmayani
et al., 2025).

Pembagian Peran dan Tanggung Jawab
yang lebih Terstruktur.

Dalam Project Based Learning (PjBL),
pembagian peran dan tanggung jawab yang
terstruktur penting untuk memastikan kerja
kelompok berjalan efektif dan kolaboratif.
Setiap siswa perlu memiliki peran yang jelas
agar kontribusinya seimbang dan terarah
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dalam menyelesaikan proyek (Naseer et al.,
2025). Secara umum, peran dalam PjBL
meliputi koordinator, pencatat, peneliti,
pengembang produk, dan penyaji hasil.
Pembagian ini mendorong tanggung jawab
individu sekaligus meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa (Zhang et al.,
2023). Agar optimal, diperlukan komunikasi
dan koordinasi yang baik, seperti diskusi
rutin dan evaluasi berkala. Guru berperan
sebagai  fasilitator yang membimbing
jalannya kerja sama (Hendrawati et al.,
2024).

Meskipun demikian, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa pembagian
peran dalam PjBL tidak selalu berjalan
optimal. Apabila tugas tidak dibagi secara
jelas atau pengawasan guru kurang intensif,
beberapa siswa cenderung mendominasi
pekerjaan, sedangkan anggota lain menjadi
kurang aktif. Kondisi ini dikenal sebagai
social loafing dan dapat menurunkan kualitas
kolaborasi kelompok (Condliffe et al., 2017).
Selain itu, perbedaan kemampuan akademik
dan tingkat kepercayaan diri siswa juga dapat
menyebabkan ketidakseimbangan kontribusi
antaranggota kelompok. Guo et al. (2020)
menegaskan bahwa keberhasilan PjBL
sangat dipengaruhi oleh desain tugas,
monitoring guru, dan mekanisme penilaian
yang adil agar setiap anggota bertanggung
jawab terhadap perannya. Oleh karena itu,
pembagian peran dalam PjBL  perlu
dirancang secara terstruktur namun tetap
fleksibel agar seluruh siswa memperoleh
kesempatan belajar yang setara. Dengan
demikian, PjBL  dapat meningkatkan
efektivitas proyek sekaligus mengembangkan
keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan
tanggung jawab meskipun
keberhasilannya sangat bergantung pada
perencanaan dan pendampingan guru.

siswa,

Partisipasi Aktif dalam Diskusi
Kelompok.
Partisipasi ~ aktif  dalam  diskusi

kelompok merupakan salah satu indikator
dalam  keterampilan kolaborasi siswa,
terutama dalam pembelajaran  berbasis
Project Based Learning (PjBL). Menurut
(Burhan et al., 2025), siswa tidak hanya
menerima penjelasan guru, tetapi terlibat
langsung dalam proses belajar melalui
diskusi, seperti menyampaikan pendapat,
bertanya, dan menanggapi ide teman.
Dengan demikian, diskusi menjadi bagian
inti pembelajaran. Selain itu, Nurohman, dkk
(2024) menyatakan bahwa keaktifan dalam
diskusi menunjukkan meningkatnya
kepercayaan diri siswa untuk berbicara.
Siswa yang awalnya pasif menjadi lebih
berani menyampaikan ide dalam suasana
belajar yang  mendukung, sekaligus
mengembangkan kemampuan komunikasi
mereka. Sejalan dengan itu, Aifah & Astriani
(2024) menjelaskan bahwa diskusi aktif
membantu siswa memahami materi lebih
baik melalui pertukaran sudut pandang. Hal
ini tidak hanya memperdalam pemahaman,
tetapi juga meningkatkan keterampilan
kolaborasi dan hasil belajar siswa. Akan
tetapi, partisipasi aktif sering terhambat oleh

perbedaan  kemampuan akademik dan
karakter siswa. Kokotsaki et al. (2016)
menjelaskan ~ bahwa siswa dengan

kemampuan tinggi cenderung lebih dominan,
sedangkan siswa yang kurang percaya diri
memilih pasif apabila guru tidak melakukan
pendampingan secara intensif. Selain itu,

Guo et al. (2020) menemukan bahwa
kompleksitas tugas proyek, keterbatasan
waktu, dan  kurangnya  keterampilan
komunikasi  juga dapat menghambat

keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok.
Dalam kondisi tersebut, sebagian siswa
mengalami kesulitan mengemukakan ide,
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mengajukan pertanyaan,
menanggapi pendapat teman secara efektif.

maupun

Kemampuan
Bersama.
Kemampuan mengambil keputusan
bersama dalam Project Based Learning
(PjBL) merupakan bagian penting dari
keterampilan kolaborasi. Siswa terlibat
dalam diskusi, menyampaikan pendapat, dan

Mengambil  Keputusan

mencapai kesepakatan dengan menghargai
pandangan anggota kelompok (Rahmawati et
al., 2025). Proses ini dimulai dari identifikasi
masalah, dilanjutkan dengan diskusi dan
analisis berbagai alternatif solusi sebelum
menentukan keputusan bersama. Kegiatan ini
melatih berpikir kritis, sikap demokratis, dan
tanggung jawab siswa (Rubi Babullah et al.,
2024). Dengan komunikasi yang baik dan
sikap terbuka, pengambilan keputusan
bersama tidak hanya membantu penyelesaian
proyek, tetapi  juga meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa (Aifah &
Astriani, 2024).

Proses pengambilan keputusan dalam
PjBL tidak selalu berlangsung tanpa
hambatan. Guo et al. (2020) menjelaskan
bahwa perbedaan pendapat antaranggota
kelompok dapat memunculkan konflik,
terutama ketika siswa belum memiliki
keterampilan negosiasi dan kemampuan
mendengarkan secara efektif. Dalam situasi
tersebut, proses diskusi dapat berlangsung
lebih lama dan keputusan sulit dicapai secara
demokratis. Selain itu, Kokotsaki et al.
(2016) menemukan bahwa siswa dengan
kemampuan akademik atau kepercayaan diri
yang lebih tinggi cenderung lebih dominan
dalam menentukan keputusan, sedangkan
siswa lain hanya mengikuti pendapat
kelompok tanpa memberikan kontribusi yang
berarti. Kondisi ini dapat
kualitas  kolaborasi  dan

mengurangi
menghambat

berkembangnya kemampuan mengambil
keputusan secara bersama.
Sikap Saling Membantu dalam
Menyelesaikan Tugas Proyek.

Sikap  saling membantu  dalam
menyelesaikan tugas proyek merupakan
salah satu bagian dari keterampilan

kolaborasi dalam Project Based Learning
(PjBL). Dalam model ini, siswa bekerja
dalam kelompok sehingga perlu saling
mendukung, terutama ketika ada anggota
yang mengalami kesulitan (Hendrawati et al.,
2024). Interaksi ini menunjukkan bahwa
proses belajar juga terjadi melalui kerja sama
antar siswa, bukan hanya dari guru. Hal ini
sejalan dengan temuan Junita, dkk (2023)
bahwa PjBL memperkuat kerja sama melalui
ketergantungan positif dalam kelompok.
Selain itu, sikap saling membantu muncul
karena adanya tanggung jawab bersama
terhadap keberhasilan proyek. Siswa tidak
hanya menyelesaikan tugas, tetapi juga
mengembangkan empati, kepedulian, dan
kemampuan sosial.

Penelitian menunjukkan bahwa PjBL
efektif meningkatkan interaksi sosial, kerja
sama, dan tanggung jawab dalam kerja tim
(Mustamin et al., 2024). Meskipun demikian,
sikap saling membantu dapat menurun
apabila terdapat anggota
bertanggung jawab atau terlalu bergantung
pada teman lain. Oleh karena itu, guru perlu
melakukan penilaian individu dan kelompok
secara seimbang agar setiap siswa tetap

yang kurang

memiliki  tanggung
(Condliffe et al., 2017).

Berdasarkan sintesis berbagai temuan
penelitian, dapat disimpulkan bahwa Project
Based Learning (PjBL) berperan signifikan

jawab  personal

dalam mengembangkan keterampilan
kolaborasi siswa SD/MI. Perkembangan
tersebut  terlihat pada  meningkatnya
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komunikasi antaranggota kelompok,
pembagian peran dan tanggung jawab yang
lebih terstruktur, partisipasi aktif dalam
diskusi, kemampuan mengambil keputusan
bersama, serta sikap saling membantu dalam
menyelesaikan proyek.  Dengan
demikian, PjBL tidak hanya berdampak pada
aspek kognitif, tetapi juga secara langsung
membentuk keterampilan sosial siswa yang
merupakan bagian penting dari kompetensi
abad ke-21.

Meskipun demikian, hasil sintesis juga
menunjukkan bahwa keberhasilan PjBL
dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi
tidak terjadi secara otomatis. Beberapa
kendala yang sering muncul antara lain
rendahnya kepercayaan diri siswa dalam
berkomunikasi, dominasi oleh anggota
tertentu, fenomena social loafing, perbedaan
kemampuan akademik, keterbatasan waktu,
serta keterampilan negosiasi
dalam proses pengambilan keputusan.
Kondisi  tersebut dapat menyebabkan
partisipasi  yang tidak merata dan
menurunkan kualitas kerja sama kelompok
apabila guru tidak melakukan perencanaan,
monitoring, dan scaffolding secara intensif.

tugas

kurangnya

Oleh karena itu, efektivitas PjBL sangat
dipengaruhi oleh desain tugas yang jelas,
pembentukan kelompok yang seimbang,
serta penerapan penilaian individu dan
kelompok yang proporsional.

Jika ditinjau dari perspektif Lev
Vygotsky, hasil tersebut memperkuat bahwa
keterampilan kolaborasi berkembang melalui
interaksi sosial yang bermakna. Aktivitas
kerja kelompok dalam PjBL menciptakan
ruang bagi terjadinya Zone of Proximal
Development (ZPD), yaitu kondisi ketika
siswa dapat belajar secara optimal melalui
bantuan teman sebaya maupun guru sebagai
scaffolding. Proses ini memungkinkan siswa
membangun pengetahuan secara bersama-

sama sekaligus mengembangkan kemampuan
sosialnya. Dengan demikian, kolaborasi tidak
hanya menjadi hasil pembelajaran, tetapi
juga menjadi mekanisme utama dalam proses
belajar itu sendiri.

Kontribusi utama sintesis penelitian ini
dibandingkan penelitian sebelumnya adalah
gambaran yang lebih
komprehensif mengenai penerapan PjBL
terhadap keterampilan kolaborasi
SD/MI. Jika sebagian besar penelitian
terdahulu hanya menekankan dampak positif
PjBL, sintesis ini juga mengidentifikasi
berbagai  keterbatasan  dan  kendala
implementasi yang dapat menghambat
perkembangan kolaborasi siswa. Selain itu,
penelitian ini merumuskan lima indikator
keterampilan kolaborasi sebagai

penyajian

siswa

utama
kerangka analitis, yaitu komunikasi aktif,
pembagian peran dan tanggung jawab,
partisipasi  dalam  diskusi, kemampuan
mengambil keputusan bersama, dan sikap
saling membantu. Dengan demikian, hasil
sintesis ini tidak hanya memperkuat bukti
empiris mengenai efektivitas PjBL, tetapi
juga memberikan rekomendasi praktis bagi
guru dalam merancang dan mengelola
pembelajaran berbasis proyek agar lebih
optimal dalam mengembangkan
keterampilan kolaborasi siswa SD/MI.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian literatur,

dapat disimpulkan bahwa Project Based
Learning  (PJjBL)  merupakan  model
pembelajaran yang efektif dalam
menguatkan keterampilan kolaborasi siswa
SD/MI sebagai bagian dari kompetensi abad
ke-21. PjBL memberikan ruang bagi siswa
untuk terlibat aktif dalam proses belajar

melalui  kerja  kelompok, sehingga
mendorong  berkembangnya kemampuan
komunikasi, partisipasi dalam  diskusi,
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pembagian peran dan tanggung jawab,
pengambilan keputusan bersama, serta sikap
saling membantu. Dengan  demikian,
pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru,
tetapi berorientasi pada aktivitas kolaboratif
siswa yang lebih bermakna.

Ditinjau dari perspektif Lev Vygotsky,
efektivitas PjBL  dalam  meningkatkan
keterampilan kolaborasi didukung oleh teori
konstruktivisme sosial yang menekankan

pentingnya interaksi sosial dalam
pembelajaran. Melalui konsep Zomne of
Proximal  Development (ZPD) dan

scaffolding, siswa dapat mengembangkan
kemampuan secara optimal melalui bantuan
guru maupun teman sebaya. Aktivitas
kolaboratif dalam PjBL tidak hanya
menghasilkan  peningkatan  keterampilan
sosial, tetapi juga menjadi mekanisme utama
dalam proses konstruksi pengetahuan. Oleh
karena itu, penerapan PjBL dapat menjadi
strategi yang relevan dan direkomendasikan
bagi guru SD/MI dalam merancang
pembelajaran yang kolaboratif, interaktif,
dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran
abad ke-21.
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